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MOTTO

“*Tujuan utama dari perjalanan kehidupan ini adaleh jadikan Tuhan
sebagai kenyataan, niscaya Tuhan akan menjadikan anda
kebenaran.“*

“Cinta yang timbul karena kenikmatan, manfaat dan segala kebaikan
akan terjalin lama, akon tetapi pupusnya juga akan lama.”

* Diambil dari buka Tasawsf in Action: Spiritualisasi Diri Di Dunia Yang Tak Lagi Ramah,
karangan Dr. W.J. Witteveen.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindan terjadinya
keanckaragaman penafsiran dalam menjelaskan maksud dan tujuan dari judul
“SIFAT MARAH PERSPEKTIF KESEHATAN MENTAL ISLAM”, maka
perlu adanya batasan-batasan dalam memberikan pengertian dari istilah-istilah
yang terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu:
1. Sifat Marah
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, Marah adalah merasa (atau
perasaan) sangat tidak senang dan panas karena dihina diperlakukan
kurang baik dan scbagainya, seperti gusar, berang'. Sedangkan menurut
Imam Al-Ghazali marah adalah seberkas api dari neraka Allah yang
menyala-nyala yang membakar hati manusia, hal ini nampak pada mata
seseorang yang sedang marah yang berubah menjadi merah?.
Sifat marah merupakan scrangkaian perasaan tertentu yang timbul
karena disebabkan oleh reaksi fisiologis dan ckspresi emosional tak
scngaja akibat dari adanya kejadian-kejadian yang tak menyenangkan.®

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal 633.
2 imam Al- Ghazali, Membersihkan Hati Yang Tercela, (Rembang: Al- Arbain, 1988), hal

3 Leonard Berkowitz, Emotional Behavior: Mengenali perilakx dan tindakan kekerasan
di lingkungan sekitar kita dan cara penanggulangannya, (Jakarta: Penerbit PPM, 2006), hal 27.
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Sifat marah dan benci adalah naluri yang diciptakan oleh Allah
dalam diri manusia. Sifat ini sangat berguna sekali bila dipergunakan
untuk menentang musuh- musuh Allah dan umat Istam.* Namun apabila
cara pengungkapanya secara berlebthan, yang tidak sesuai dengan akal dan
syara” akan membawa pada pengrusakan terhadap dirinya sendiri, orang
lain dan lingkungan sekitar.

Yang dimaksud sifat marah dalam penelitian ini adalah sifat yang
merupakan salah satu bentuk perasaan emosi yang timbul karena
periakuan yang kurang baik, merasa terhina, tidak terpenuhi keinginanya
dengan kecenderungan untuk melakukan tindakan pengrusakan Sifat
Marah di sini nantinya akan dijelaskan secara umum, baik dari pandangan
psikologi barat ataupun dalam psikologi Islam khususnya keschatan
mental.

Perspektif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perkataan perspektif berarti
sudut pandang, pandangan.® Perkataan “Perspektif” berasal dari bahasa
Inggris dan dalam bahasa Latin yaitu “Perspecfo” yang berarti

memandang dengan teliti, mengamati, menonton sampai tamat.’

hal 529.

hal 348.

* Abubakar Muhammad, Pembinaan Marusia dalam Islam, (Surabaya: Al- fkhilas, 1994),
$ Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986),

¢ Team Penmyusun Kammus Pusat Pembinaan dan Pengembengan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal 675

7 John M. Echol & Hasan Sadily, Op cit, hal 426



Yang dimaksud dengan perspektif disini adalah sudut pandang atau
pandangan keschatan mental Islam dalam menilat, mengkaji, mengamati
tentang sifat marah.

3. Kesehatan Mental Islam

Kesechatan Mental (Mental Hygienc) secara etimologi berasal dari
kata mental dan hygiene, sedang dalam bahasa Yunani hygiene berarti
ilmu kesehatan, sedangkan mental dari bahasa Latin mens, mentis yang
berarti jiwa, nyawa, sukma, roh dan semangat.®

Istilah keschatan mental dalam Al-Quran dan Hadits telah
digunakan dalam berbagai kata-kata, yaitu: Keselamatan (Najat),
Keberuntungan (Faws), Kemakmuman (Falah), Kcbahagiaan (Sa'adah).
Schingga keschatan mental dapat diartikan scbagat kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Kcbahagiaan di dunia berarti selamat dari hal-hal yang
mengancam kehidupan.” Sedangkan kebahagiaan akhirat atau kebahagiaan
yang sesungguhnya hanya dapat tercapai apabila kebahagiaan di dunia
dapat terpenuhi.

Keschatan mental adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan
kesejahteraan dan kebahagiaan manusia yang mencakup semua bidang

hubungan manusia, baik hubungan dengan dirinya sendiri maupun

' Kartini Kartono, Hygiene Memsal dan Kesehatan Menial dalam Isiom, (Bandung:
Mandar Maju, cet V1, 1989), hal 3

® Hasan Langgulung, op cit, bal. 280.



hubungan dengan orang lain, hubungan dengan alam dan lingkungan, serta
hubungan dengan Tuhan.

Yang penulis maksudkan dengan keschatan mental Islam dalam
penelitian ini adalah keschatan mental yang berdasarkan ajaran-ajaran
dalam Islam (Al-Qur'an dan Hadits). Yaitu keschatan mental yang
merupakan sclamatnya seseorang dari hal-hal yang mengancam dalam
kchidxmmyamtanmdaimkciﬁdﬁmdidmﬁammkmcncami
kebahagiaan yang sesuat dengan ajaran Islam (Al-Qur'an dan Hadist),
yaitu kebahagiaan yang mencakup semua bidang hmbungan manusia baik
hubungan dengan dirinya sendirt maupun hubungan dengan orang lam
dengan atam sekitar dan hubungan dengan Tuhan.

Berdasarkan penjelasan dari istilah-istilah yang ada dalam judut di atas
maka pengertian sclengkapnya dari judul skripsi “Sifat Marash Perspektif
Keschatan Mental Islam” adalah pandangan keschatan mental Islam
terthadap sifat marah yang merupakan salah satu sifat yang timbul akibat
adanya kondist yang tidak mengenakkan dan cenderung untuk melakukan
pengrusakan-pengrusakan.

B. Latar Belzkang Masalzh
Manusia adalah ciptaan Allah yang paling sempuma, bila
dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang latn. Karena di datam diri
manusia termanifestas: sifat-sifat Allah (Asma al Husna) meskipun relatif dan

107 akiyalr Dearaiat, Keschatan Memal: Penanmamanya Dalam Pendidikan Dan
Pengajaran, (makalah pidato pengukuhan guru besar tetap dalam ibmu jiwa pada JAIN Syarif
Hfidayatutlah, Sakarta, 1984), hal 3



Wi

terbatas’’ yang dapat membawa manusia pada derjat insan kamil atau
manusia sempurna, yang membawa manusia pada kebzhagiaan hidup batk &t
cunia maupun &i akhirst, namun karena kelalatan dan tertipn oleh kehidupan
di duniz, manusia memanfaatkan stfat-sifat yang dibertkan oleh Allah tidak
sesuai dengan ajaran dan bimbingan-Nya, akibatnya membawa manusia pada
kehancuran, menjadi mamusia yang hina dan tak berartt bapt dirinya,
masyarskat dan lingkonpannya bahkan di hadapan Tohan Yang Maha Esa.
Marnusia mempunyai dua aspek, yaite yang baik dan yang buruk, yang
keduanyz sclaln melakokan pertentangan. Allsh denpan  rzhmat-Nya
mmwkmke&mnamm&bkm&mmmm
maka akan tercapsi keschaten secara keselurchen'™?, baik mental manpan fisik,
yaitu tercapainys kebabagiaan di duntz dan df akhirat.
ceranpan dan anczman kehencuran ame mokhink tetap hidup don simvive
Settap manustz pastt mempunyzt sifat marsh Karenz dengan sifat

terhindar dari hal-hal vans membahavakan dirt kita kit damat menonmbon

e s . . o i
koknosoen aten dominest kite MNommn kerens sifet marsh ind pols kite dapat

i Izene § anosetae s MAoads bt 304

2yt axy
£, AR, A k.



orang lain, karena sifat marah merupakan salah satu pintu pertama dari
timbulnya berbagai tindakan kejahatan.

Dalam kehidupan kita sehari-hari kita dapat melihat berbagai kejahatan
yang pada mulanya berasal dari marah, misalnya kejadian yang belum lama
ini kita dengar ataupun kita lihat di media massa, seorang ibu kandung tega
membakar anaknya sendiri hanya karena anaknya sering rewel. Karena ibu
tersebut jengkel, kemudian kalap ibu tersebut membakar anak kandungnya

Marah dapat diibaratkan laksana scberkas api dari neraka Allah, yang
menyala-nyala membakar hati manusia. Sesungguhnya marah bertempat di
lipatan hati, seperti bertempat bara api di bawah abu dan marah itu
dikeluarkan oleh kesombongan yang tertanam dalam hati setiap orang yang
perkasa yang keras kepala seperti mengeluarkanya batu akan api dari besi.!”
Sangat jelas bahwa marah yang berlebihan akan berdampak tidak baik bagi
keschatan mental seseorang ataupun bagi lingkungan sekitar yang
menghalanginya untuk mencapai kebahagiaan.

Meskipun demikian, jika dalam diri setiap manusia tidak terdapat sifat
marah maka manusia tidak akan pernah dapat maju dan berkembang menjadi
manusia yang scutuhnya Menurut Al- Ghazali, marah tidak selamanya
berdampak negatif atau harus dihilangkan dari dalam diri manusia, tetapi
harus dibuat tunduk kepada indera malaikat yang kita kenal scbagai akal yang

hakekatnya patuh pada kehendak Tuhan.

B Imam Al Ghazali, thya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj. Mok Zuhri dkk, (Semarang, PT.
Asy- Syifa, 1994), hal. 533



Dalam Islam, sifat marah harus dapat dikendalikan oleh setiap
manusia. Sangat dianjurkan agar orang yang marah selalu ingat pada Allah
dan menahan amarahnya schingga nantinya akan dicintai oleh Allah SWT.
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Surat Al-Imran ayat 134:

Cinanall iy bl g il (e (el 5 Jagid (bl
“ Dan orang- orang yang menahan marahnya dan memaafkan kesalahan
orang, Allah mencintai orang- orang yang berbuat kebaikan. ”

Marah yang berlebih adalah yang melampaui batas yang telah
ditentukan oleh akal dan syars’, yakni marah yang dilakukan secara
membabi buta tanpa ada pertimbangan terhadap sebab dan akibat yang
ditimbulkanmya schingga terjadi pelanggaran terhadap norma-norma yang
berlaku dalam Islam.

Marah dalam taraf tertentu menyebabkan timbulnya penyakit mental,
yaitu dalam taraf berlebihan ataupun dalam taraf tidak adanya sifat marah
dalam diri seseorang. Jadi, diperlukan kesederhanaan dalam mengungkapkan
kemarahannya adalah orang yang akan selalu diingat Aliah disaat Allah
sedang marah kepadanya. Scbagaimana dalam Hadist Nabi dari Anas R A.:

Baad Oaph dind ¥ g cacadl (s 4555 iy (s (3 SO (e
“ Barang siapa yang telah mengingat Aku (Allah) ketika ia sedang marah;
niscaya Aku ingat kepadanya ketika Aku sedang mara; dan Aku tidak

menghilangkan rahmat-Ku sebagai orang- orang yang Aku hilangkan
rahmatnya.”

 Hasan Langgulung, Op cit, hal. 348



Kebanyakan dari kita jika scdang marah, kita lupa akan Allah schingga
mengakibatkan pengrusakan terbadap diri kita ataupun lingkungan sekitar.
Padahal jelas bahwa orang yang suka marah akan dibenci Allah, kalau sudah
dibenci oleh Allah niscays manusia tidak akan mendapatkan ketentraman,
kebahagiaan dan kesclamatan yang diidam-idamkannys Orang pemarah
termasuk orang yang terkena penyakit mental dan orang yang mempunyai
penyakit mental harus scgera disembubkan agar dapat mencapai kebahagiaan
hidup baik di dunia ataupun di akhirat. Kebahagiasn hanya akan datang bila
tentara- tentaranya sesuai dengan tabiat masing- masing Yakni terbangunnya
keseimbangan tiga kekuatan tentara hati (marah, syahwat dan ilmu)."’

Dalam keschatan mental sifat marah dapat menjadi salah satu penyakit
yang dalam taraf tertentu yaitw dalam beriebihan ataupun kekurangan,
ajaran Islam. Kebahagiaan yang seclalu didamba-dambakan olch setiap
manusia, yaitu kebshagiaan hidup baik di dunia ataupun di akhirat.
Kebahagiaan yang hanya dapat dicapai dengan mempersiapkan segalanya di
dunia ini, dengan menjaga kualitas kemanusisanya dan menjauhi bujukan-
bujukan syzitan yang seialu merusak manusia.

Bilamana manusia mempunyai kescimbangan diantara perasaan
dengan fungsi-fungsi rohaniah lainya maka berarti ia memiliki keseimbangan

3 A} Ghazali, Kimviya Al- Sa’odi dalam Majme’at Rasail



menjadi "insan kamil” (manusia sempurna atau manusia seutuhnya),'® yang
berarti pula manusia tersebut mempunyai kesehatan mental.

Dari sinilah penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang sifat marah kaitanya dengan kesehatan mental, selain itu untuk
mendapatkan pemahaman vang lcbih luas tentang sifat marah serta
pengaruhnya terhadap keschatan mental seseorang. Oleh karena itu, penulis
mengambil judul “Sifat Marak Perspektif Kesehatan Mental Islam”.

C. Romusan Masalah
Berdasarkan dari iatar belakang masalah di atas, dapat diambil suatu
rumusan masalah yaitu bagaimanakah pandangan kesehatan mental Islam
terhadap sifat marah?

D. Tajnan Penclitian
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui  pandangan

keschatan mental Isiam terhadap sifat marah.

E. Kegunaan Penclitian
1. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan yvang
berguna bagi peningkatan dalam pemahaman terhadap sifat marah
dalam persapektif keschatan mental Islam.

1 H.M. Arifin, Pyikoloei dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohanivah Marmusia, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hal. 223
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan

dalam memberikan pembinaan mental, khususnya mengenai sifat
2. Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang
dakwah, khususnya ceramah-ceramah keagamaan atan syiar Islam
vang berkaitan dengan peniclasan mengenai sifat marah.

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran serta sumbangsih
dalam pengaiaran maia kuliah keschatan mental khususnva vang
berkaitan dengan sifat marah di Jurusan Bimbingan dan Penyuivhan

Tslam.

F. Telash Pustaks

Buku- buku vang membahas secara khusus atau langsung tentang sifat
banvak karena sangat sering bersinggungan dengan ilmu-ikmu tasawuf serta
bersinggungan dengan buku-buku vang membahas perkembangan emosi,
penelitian pustaka yang penulis lakukan, pembahasan tentang marah sering
dikaitkan dengan tasawuf, akhiak dan penvucian jiwa.

Hasan Langgulung dalam bukunva Teori-Teori Kesehatan Mental,
mengatakan bahwa dalam Islam keschatan mental diidentikan dengan

kebahagiaan, kemakmuran, kesclamatan., dan keberuntungan. Konsep
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kebahagiaan yang dimaksud tersebut adalah kebshagiaan yang berlaku di
dunia dan di akhirat sesuai dengan tujuan dalam Islam. Untuk mencapai
kebahagiaan di akhirat perlu memperoleh kebahagiaan di dunia. Sedangkan
kebahagiaan dunia maksudnya adalah terhindarnya atau selamatnya manusia
dari hal-hal yang mengancam dalam kehidupan manusia.

Untuk mencapai kesehatan mental, seseorang harus dapat
mempergunakan marah pada suasana yang tepat. Artinya jika marah dilakukan
dengan berlebihan ataupun kekurangan maka akan membawa manusia pada
segala kerusakan. Dalam pengungkapan marah diperlukan kesederhanaan,
tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang. Untuk mengendalikan marah maka
diperlukan suatu pengontrol, pengontrol tersebut adalah akal dan syara'.

Dalam Al-Qur’an marah adalah sifat yang harus dikendalikan oleh
setiap manusia agar manusia mendqaa&m kasih sayang Allah SWT. Dalam
firman Allah Surat Al-Imran 3: 134 yaitu:

Cotinnnall Gy il g il e ailad g il (palilsl
“ Dan orang- orang yang menahan marahnya dan memaafkan kesalahan
orang, Allah mencintai orang- orang yang berbuat kebaikan.”

Dari kutipan ayat di atas dapat kita ambil pelajaran bahwa kita agar
selalu menjaga marah kita dan sclalu berlapang dada serta memaafkan
kesalahan orang lain agar mendapatkan kasih sayang-Nya. Karena kalau kita
disayang Allah niscaya hidup kita akan tenang dan tenteram dan segala yang

kita minta akan senantiasa dikabulkan.
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Nabi Muhammad sebagai kekasih Allah juga mempunyai sifat marah.
Beliau pernah marah lantaran imam jamaah shalat menyalahi apa yang pernah
diajarkannya, yaitu bahwa imam shalat hendasknya memperingan shalatnya.
Karena melihat imam tersebut menyalahi apa yang diajarkannya dengan
memberatkan atau membuat kelamaan dalam sholat merupakan tindakan
Nabi yang beliau lakukan merupakan marah yang bolch dilakukan bahkan
diharuskan karena marah yang dilakukan bertujuan untuk kebaikan, bukan
untuk membuat orang takut atau melukai orang lain.

Ibnu Maskawaih dalam bukunya “Memyu Kesempurnaan Akhlak™,
menyebutkan bashwa jiwa manusia terdiri dari 3 kemampuan: (1) Kemampuan
berfikir, melihat dan mempertimbangkan realitas segala sesuatu. (2)
Kemampuan yang terungkapkan dalam amarsh. (3) Kemampuan yang
membuat kita memiliki hawa nafsu. Ketiga kemampuan ini berbeda satu
dengan yang lainya. Adapun kemampuan amarsh scbagai kemampuan
kemampuan ini tidak diarahkan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam maka
akan merusak kemampuan jiwa lainya.

Zakiah Darajat dalam bukunya Kesehatan Mental mencrangkan bahwa
untuk mencapai keschatan mental, seseorang harus terhindar dari gejala-gejala
gangguan dan penyakit-penyakit jiwa, dapat menyesuaikan diri, dapat
memanfaatkan segala potensi yang ada semaksimal mungkin dan membawa
kepada kebahagiaan bersama serta tercapainya kcharmonisan jiwa dalam
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hidup. Zakiah Darajat juga memandang keschatan mental scbagai sesuatu
yang sifatnya relatif, dimana keharmonisan yang sempurna itu tidak ada.
Schingga yang dapat kita lihat adalah keharmonisan yang mendekati
kesempurnaan dan seberarapa jauh jarak seseorang dari kesehatan mental yang
normal.

Sifat marah menurut Zakiah daradjat merupakan salah satu ketidak
normalan emosi dan tindakan yang disecbabkan oleh terganggunya keschatan
biasanya timbul akibat kekecewaan, ketidakpuasan atau tidak tercapainya
terhadap dinnya, maka sedikit saja suasana luar mengganggu akan dapat
menyebabkan kemarahan seseorang.

Dalam buku lain yang juga membehas marsh adalah buku “Meraih
Cimta Hlahi” karya Jalaluddin Rahmat yang menyatakan bahwa marah
merupskan sumber penyakit hati, apabila hati tclah sakit maka cahaya Allah
menyurch pada kejshatan, yang dalam Islam syctan merupakan musuh yang

Pembshasan tentang marsh juga terdapat dalam buku Menguatasi Rasa
Marah karya Florence Wedge, dia menyatakan bahwa marah merupakan suatn
reaksi manusia yang normal terhadap suatu rangsang tertentu yang membuat
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Orang yang dapat mengendalikan marshnya akan mendapatkan banyak
manfaat. baik secara fisik atavpun secara mental. Manfaat dan mengendalikan
marsh itu sendiri dapat membuat tenang pikiran dan jiwa sescorang. DR.
banyak pria dan wanita dilumpuhkan oleh ketskutan mercka untuk
menunjukan rasa marah yang ditimbulkan oleh komplikasi dan tekanan
kehidupan modemn. Tentu saja wajsr kalau kita takut akan kemarshan itu,
sebab kita berpendapat bahwa kemarahan akan menghancurkan cima.

Akan tetapi kemarahan yang ditckan itulah justru yang menghancurkan
cinta. Pada hakikatnya cinta s bukaniah sckedar pengalaman- pengaiaman
yang pasif saia. Berkasih- kasihan itu menjadi sangat memuaskan kalau kita
Imengangeapnya semacam pertarungan terscivbung yang dimenangkan olch
kedua belah pihak.

Menurut Buya Hamka dalam bukunya Tasowwf Perkembangon dan
Pemurniannya mengatskan bahwa untuk menjaga diri dan memclihara
kesehatan jiwa hendaknya jiwa i dikckang jangan sampai terpengarvh oleh
kekustan marsh. Namun bukan berarti Hamka berpendapat bahwa marsh
harus dihilangkan dari din manusia, tapi scmestinys marah digunakannya
untuk mempertabankan diri bukan untuk menyerang, karena menurut Hamka,
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keselamatan orang lain. Marah adalah suatu luapan emosi yang meledak-ledak
kepada orang yang dianggap scbagai penyebab marah.

. Kerangka Teoritik
Untuk memecahkan masalah yang ada, sangat perlu dikemukakan
suatu kerangka atau landasan berpikir scbagai tempat untuk mengarahkan
kepada tujuan yang jelas schingga memudahkan dalam melakukan penelitian
yang akan dilakukan. Adapun kerangka teoritik dalam penclitian ini adalah
scbagai berikut:
a. Pengertian tentang marah
yang mendorong terjadinya suatu keadaan. Sifat marsh merupakan salah
satu bentuk emosi yang mendorong sescorang untuk melakukan
penyerangan terhadap individu lain'”, karena dianggap individu tersebut
telah mengganggu serta menghalanginya dalam melakukan sesuatu.
Menurut Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir dalam kamus
Arab-Indonesia meycbutkan bahwa marah adalah perubahan-perubshan
yang terjadi ketika mendidihnya darah dalam hati seseorang untuk
memperoleh atau meraih kepuasan terhadap apa yang terdapat di dalam

dada.

Y Singgih D. Gunarso, Psikologi Remaja, ( Jakarta: Tok. Gunung Mulia, 2000), hal. 192.
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Marah adalah salah satu emosi yang membahayakan jika hanya
dilihat dari gejala- gejala lahir, seperti kulit muka merah, lengan bergetar
dan suara jadi keras serta menggetar.tetpi gejala didalam tubuh lebih hebat
lagi. Seseorang yang marsah, darshnya mengalir lebih cepat. Berbagai oot
dan alat- alat cerna bekerja sedemikian rups, schinggs otot- otot tersebut
bisa mules selama marah atau sesudshnys. Tidak sedikit orang yang
menjadi korban borok perut olch scbab ketegangan emosi yang terus
menerus.'® '

Dalam Al- Qur'an dan Hadist, terdapst banyak uraian yang teliti
marah, cembur, iri dan dengki serta sombong.

Diaskripsi Al- Qur’an tentang emosi marah dan dampeknya atas
tingkah laku manusia dapat dilihat dalam uraian tentang kemarshan nabi
Musa AS ketika kembali kepada kaumnya dan didapatkanmya mereka
menyembah ansak sapi dari emas yang dibuat olch Al- Samiri. Nabi Musa
AS marah kepada saudaranya, Nabi Harun. Firman Allah dalam Al-
Qur’an surat Al- Araf: 150:

(5233 Drn oy R iy U8 lid (0 A8 T e s 335 2
0 F 03 0B AT 5550 80 (o 380 21T A 554 P
e LAYy AR Y s i 38 M 1S 3 il
Caallal 2 gal

Artinya: “Dan tatkala manusia kembali kepada kaumnya dengan marah
dan sedih hati, berkatalah dia: “alanghah buruknya perbuatan

' Syamsish M.s, Mawas Diri, edisi April No. 4 Tabun XV, 1986
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yang kamu lakukan sesudah kepergianku!, apakah kamu
hendak mendaldui janji Tuhanmu?”. Dan Musa pun
melemparkan luh- luh (Tawrat) dan memegang kepala
saudaranya sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata:
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggap
aku ini lemah dan hampir- hampir mereka membumihku,
sebah itu janganiah kamu manjadikan musuh- musuh gembira
melihatku, janganlah kamu masukan aku kedalam golongan
orang- orang yang zalim.”"’

Ketika Nabi Musa kembali kepada kaummnya, ia mendapatkan
kaumnya telah berbuat syirik kepada Allash dengan menyembah patung
anak sapi emas buatan Al- Samiri, Nabi Musa sangat marah karena hal itu.
Dia mendatangi sawdaranys Nabi Harun dan menyangka bahwa Nabi
Harun tidak mempermgatkan mereka, Nabi Musa meiempar luh- luh dan
menarik kepala Nabi Harun.

Kemarahan yang dilakukan Nabi Muss meropakan kemarahan
untuk mencegah kemusyrikan yang dilskukan oleh kaumnya, kemarahan
yang demikian diperboiehkan bahkan dibaruskan, karena marah yang
demikian merupakan mamb yang digunskan uniuk mepegakkan amar
ma’'ruf dan mencegah kemungkaran,

Marah yang menguasai scscorang menycbabkan hilangnya
kemampuan berfikir secara schat. Kadang- kadang akan terdengar ucapan
yang mengandung permusuban, yang bissanya akan disesali setelah emosi
maralmya mereda. Ketika kemnarshan Nabi Musa AS reds, dmn ia

mengetabui bahwa sesungguhnys Nabi Hanun telah berusaha mencegah

2 Departemen Agama R\, A}~ (xran dan terjemahrya, (Jakarta: Proyek Penggandasn
Kitab Svuc Al- Qw’an, 1987),hal. 245
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perbuatan ksumnys vang sesat itu, Nabi Musa pun menyesal dan
memohon ampun kepada Allah SWT.”

Uniuk mencapai  kestsbilan marsh diperiukan Iatthan-latihan
dengan tetap meneguhkan keimanan, berserah diri kepada Aijlah ketika
menghadapi masaish, dan mengharap hanya kepada Allah SWT.

Datam Isiam, sifat marah meropakan sifat yang harus dikendaitkan
karena sesunggubnys msrsh yang bericbihan dapai  menghalangi
tercapainya rahmat Alish kepads kiia. Sebagatmana datam hadist Nabi:
Artinya: “Barang siapa yang telah mengingat Aku ketika ia sedang

marah: niscaya Aku ingat kepadenya ketika aku sedang marabk;
dan Aku tidak menghilangkan rahmat-Ku sebagai orang- orang
yang Ak hilangkon rahmatnya. ™

(HR. Duilami dari Anas R.A)

Islam menawarkan ferapi agar sescorang dapat mengendalikan
kemarahannya. Agar maraharya dapat dikendalikan, seseorang yang sedang

Scbagaimana datam Hadits Riwayat Abu Dand dari Athiyah bin
Urwah Sa’di Ash- Shahabi:

a0 P L 3 LB 0 B2 LY,

Artinya: “ Sesungguhnya kemarahan itu berasal dari syaitan dan

30

* Utsman Najati, A1 Qur 'an dan Hmu Jiwa, Cet 1, (Bsadung: Pustaks Petajar, 1985), hat,
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hanya dapat dipadomkan dengan air; maka apabila salah
seoranyg dari kalian marah, maka hendaknya ia berwudiu. ™

Marah sebenarnya hanyaish serangkaian emosi yang wajar timbui
daiam diri seseorang. Akibat vang ditimbulkannyaish yang menyebsbkan
sifat marah tersebui berubah menjadi sesuatu yang merupakan perbuatan
dari syaiian atau bukan Jadi kaiau marah yang hanys dilskukan ianpa
merupakan marsh yang dilsrang. Sedangkan mamh yang diiakukan untuk
myuan kebaikan seperti umiuk menegakkan ajaran agmma seria umink
Tinjanan ientang kesehatan meniai.

Zaman modem yang scharusnya memberikan kemudahan-
kemudshan bagi marnusia mempunyal efek yang sangst hidak batk dalam
seseorang.

Keschatan menfai daiam isiam sering diidentikkan dengan
kebahagiaan, ketentraman, keseiamatan. Aisn secara kbusus dapat
dikatakan scbsgai kcbahagiasn di dunis. Karens kebshagiaan didunia
akhirat dapst fercspei. Dimans kebshagiaan skhirat menjadi tujuan akhir

kehic G duni vang .- . - . 5.
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Dengan timbulnya penyakit hati, manusia akan terhalang tujuannya
untuk menjadi manusia yang sempurna atau Insan Kamil. Untuk mencapai
kebahagiaan hidup, manusia harus menghilangkan berbagai penyakit yang
terdapat dalam hati seseorang. Salah satu sifat yang merusak manusia
tersebut adalah marah.

Marah pada umumnya ditimbulkan oleh berbagai macam
rintangan terhadap aktifitas dan keinginan yang berasal dari orang lain
emosi yang paling sukar untuk diterima dan diungkapkan. Rasa marah
sesuatu yang tidak baik.

Marah bisa menjadikan diri tidak terkendali bahkan bisa lupa
diri. Orang yang sedang marsh biasanya nada bicaranya tidak teratur,
dengan nada tinggi cenderung membesar- besarkan masalah, matanya
melotot, raut mukanya merah membara dan badannya gemetaran karena
menahan kekuatan dalam diri yang memerintahkan kepada anggota
badanya supaya digerakan umtuk memukul atau menghancurkan orang
yang menyebabkan marah. !

Marah merupakan salah satu bentuk ketidak normalan emosi dan
merupakan tindakan yang disebabkan oleh terganggunya keschatan

mental >

' KH. Mawardi IabayEl-/Sﬂlhoni, Zikir dan Doa Menghadapi Marah, cet | (Jakarta:
PT. A} Mawardi Prima, 2001), hal. 19

2 Zakiah Darajat, Op Cit, hal. 14
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Kadar marah dalam diri seseorang berbeda- beda, perbedaanya
juga berbeda dalam pengungkapan atau ekspresi marah.”® Agar tidak
tumbuh manjadi penyakit mental yang kronis, diperlukan kesederhanaan
dalam mengungkapkan marah. Akal dan Syara’ merupakan pengontrol
yang ampuh untuk mengungkapkan marah.”
pengrusakan, namun marah dapat memberikan manfaat bagi sesecorang.
Dengan adanya sifat marah dalam diri sesecorang, sescorang dapat
menghindarkan kesukaran-kesukaran, menghadang beshaya, mencari
keistimewaan dan mendapatkan kepercayaan >

Sifat marah tidak dapat dihapuskan dalam diri seseorang, karena
sifat marah ini tumbuh bersamasn dengan penciptsan manusia. Setiap
manusia diberikan olech Tubanya sifat marah. Karena kita tidak dapat
menghilangkan sifat marah ini maka kita hanya bisa membimbing,
mengendalikan menumbuhkan sikap baik, memelihara, bersikap tenang,
dan bukan bersikap tegas dan memutuskanya

Untuk mencapai kebahagiaan yang sesuai dengan ajaran Islam
(Al-Qur’sn dan Hadist), perlu sckali untuk mengendalikan sifat marah
dan memaafkan kesalahan orang lain. Yang disatu sisi sifat marah dapat

% Abdul Azis Al-Quussy, Pokok-Pokok Keschatan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), hal. 188

* Hasan Langgulung, Op. Cit, hal. 349
I Abdul Azis Al- Quussy, Op. Cit, hal. 191
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digunakan untuk mencapai ketentraman, keselamatan serta kebahagiaan
diri sendiri dan orang lain, dan disisi lain sifat marah dapat
menyebabkan kehancuran dan kehinaan bagi seseorang.

H. Metodologi penclitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library Research),
yaitu penclitian yang menggunakan buku- buku sebagai sumber datanya 2°
Sedangkan pendekatan yang digunakan adaiah pemdekatan filosofis.
Dengan maksud segala yang terkandung dalam sumber ajaran (nash)
maupun literatr lainnya dapst digali dengan lebih mendalam dan
sistematis.
2. Sumber Data Penelitian
dan dokumentasi- dokumentasi dengan cara melakukan penclashan
terhadap teks- teks keagamaan dan naskah- naskah lain yang relevan, yang
tentunys sesuai demgan pokok persoalan yang sedang diteliti. Adapun
sumber data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:
a. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh Iangsung dari subyek
dalam penulisan skripsi imi antara Isin adalsh: Teori- Teori Kesehatan
Mental karya Hasan Langgulung, Kesehatan Mental karya Zskiyah

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogvakarta: Andi Offsct. 1990), hal. 9



Darsjat, karya Abdul Azis El-Quussy Pokok-Pokok Kesehatan
Jiwa/Mental, Menuju Kesempwurnaan Akhlak karva Ton Miskawaih,
Joseph. A. Sommer. S. J dengan bukunya Langkah Menuju Kesehatan
Mental, Mengatasi Rasa Marah karya Florence Wedge, Zikir dan
Do’a Menghadapi Moarak karya Mawardi Labay El-Sulthoni,
Emotional Behavior: Mengenali Perilaku dan Tindakan Kekerasan di
Berkowitz, Daniel Goleman dengan karyanys Kecerdasan Emosional,
dan sebagainya.

dilakukan. Seperti: karya Abduilah Gymuastiar yazitu Meredom
Gelisah Hati, Abdul Azis Musthofa dengan Makabbatuliah: Tangea
Memgu Cima Allah: Wacana Imam Ibnu Ouvvim Al-Jawzivah,
Pembinaan Maomssia dalam Islam karya Abubskar Muhammad |
Ahmad Mubarok dengan bukunya Konseling Agama Teori das Kasus,
Tasawuf Modern karya Hamka, HM. Arifin dengan Psikologi dan
Beberapa Aspek Kehiduparn Rohanivah Manusia, Membersihkars Hati
Yang Tercelo karyas Imam Al-Ghazali, Pengantar Penelitian Hmich

Dasar, Metode Tehnik karva Winamo Surshmad. kammus, buletin. dan
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3. Analisis Data

Data yang terkumpul selanmjutnya dianalisis melalui pemeriksaan
secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah- istilah yang
digunakan dan pemyataan- pemyataan yang dibuat. Untuk itu, penulis
mencoba menganalisisnya secara deskriptif analitis, dalam pengertian
tidak sekedar menyimpulkan dan menyusun data tetapi meliputi analisa
dan interpretasi dari data tersebut.”’

Selain itu, penulis menggunakan metode berfikir induktif (cara
berfikir dari yang bersifat umum ke yang khusus), deduktif (dari yang
khusus ke yang umum) dan komparasi (membahas suatu masalah melalui
proses perbandingan beberapa pendapat untuk mencari persamaan dan
perbedaannya kemudian ditarik suatu kesimpulan).”*

Penulis mengumpulkan berbagai sumber yang membahas
persoalan yang sama dengan cara mengkombinasikan setiap data yang
ditemukan, dengan tujuan untuk melengkapi segala kekurangan dalam
mengungkapkan Konsep Marah Dalam Perspektif Keschatan Mental.

1. Sistematika Pembahasan

1. Bagian Formalitas

7 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kudlitatif, cet. 3, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1993) hal. 161

% Winamo Surshmad, Pengantar Penclitian Himiah Dasar, Metode Tehnik, (Bandung:
Transito, 1990), hal. 139
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Bagian ini memuat tentang bagian awal skripsi yang berisi halaman judul,

halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, halaman pengantar dan daftar isi.

. Bagian Utama

Pada bab ini terdiri dari empat bab yaitu:

BAB 1

BAB I

BAB I

Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang pencgasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tuyjuan dan kegunaan penelitian,
telash pustaka, kerangka teoritik dan sistematika
pembahasan

Tinjauan Tentang Sifat Marah dan Tinjauan tentang
Kesehatan Mental Istam

Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai pengertian
tentang sifat marah, scbab-sebab yang menimbulkan marah,
akibat-akibat yang ditimbulkan oleh marsh. Serta
penjelasan mengenal pengestian keschatan mental Islam
dan penyakit-penyzkit dalam keschatan mental Islam.

Pandangan Keschatan Mental Islam Terhadap Sifat Marah
Bab ini merupakan inti dari penclitian yang akan dilakukan,
pada bab ini akan di bahas mengenai pandangan keschatan
mental Islam terhadap sifat marah yang nantinya skan
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dijelaskan mengenai implikasi atau dampak sifat marah
terhadap keschatan mental serta terapi-terapi terhadap sifat
marah agar tercapai keschatan mental.

BAB IV Penutup
Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan skripsi ini
yang berisi kesimpulan, saran- saran dan kata penutup.

3. Bagian Akhir Skripsi

Dalam bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daflar riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

| A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan berdasarkan analisis yang telah penulis
lakukan, maka dalam peneclitian tentang Konsep marah dalam perspektif
keschatan mental ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Marah merupakan sifat yang dianugerahkan kepada setiap manusia agar
manusia dapat menghindarkan segala sesuatu yang menghalanginya
gangguan terhadap diri seseorang, baik yang timbul karena ketidak
mampuannya dalam menghadapi sesuatu atau akibat lingkungan sekitar
yang menufut dia memang atau tidek sesuai dengan yang dinginkannya.
tersebut sebagai ungkapan ketidak setujuannya terhadap sesuatu yang
dianggapnya scbagai pengganggu.

2. Keschatan menial dalam Islam dapat diartikan sebagai selamatnya
seseorang dari berbagai ancaman-ancaman yang mengganggu dalam
kehidupannya, schingga dapat tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat. Kebahagiaan hanya dapat dicapai dengan menghilangkan
segala sesustu yang menjadi rintangan dalam upaya mencapai
kebahagiaan, baik yang sifatnya jasmam (scperti tercapainya kebutuhan-
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kebutuhan jasmani) maupun rohani. (Seperti pemenuban segala
kebutuhan rohani dan menghilangkan segala penyakit-penyakit mentaf)
3. Dalam keschatan mental, marsh dalam taraf tertentu dapat menjadi
sebuah penyakit, yaitu dalam taraf tidak adanya sifat marsh atsupun
berlebihan dalam mengungkapkan sifat marsh. Marah yang berlebihan
sescorang schingga manusia akan mengalami kegelisshan dalam
jiwanya, hatinys, serta akalnya akan menjadi gelap. Schingga
menycbabkan manusia sulit untuk berhubungan dengan lingkungan
sosialnya dan hubungan dengan Tubannys yang berarti akan sulit untuk
mencapeai kebahagiaan di dunia ataupun di akhirat. Sebagai upaya untuk
mencapai keschatan mental, maka kita diharuskan untuk dapat
mengendalikan sifat marah yang terdapat dalam diri kita.

B. Saran-Saran

1. Segala permasalahan yang menghampiri kita semua asalnya adalah dari
Allah swt, sehingga dalam menghadapinya jangan hanya menggunakan

syari’at agama yang telah diturunkan oleh Allab swt. Sedangkan segala
sesuatu yang tidak menyenangkan kita atau kita anggap scbagai
gangguan atau musibah pasti ada manfaat-manfaat yang kita ambil

darinya.
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2. Dalam menghadapi suatu kondisi yang memaksa kita untuk mamah, maka
ungkapkaniah kemarahan tersebut dengan cara yang proporsional dan
disertai dengan tanggung jawab, schingga nantinya tidak akan
menimbulkan akibat-akibat yang merugikan diri kita, orang lain serta
lingkungan sckitar.
pemahaman yang lebih baik tentang sifat marah schingga kila dapat
mengelola sifat marah ini untuk mencapai kebahagiaan yang kita idam-
idamkan dan dapat menjalin hubungan silsturrrabmi yang kuat yang

didasarkan dengan syari’at-syari’ st Islam.

C. Kata Peautup

Alhamdulillah puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah memberikan
Rahmat dan Hidayah-Nya serta berkat karunia-Nya pula, pemulis dapat
harapkan tetap tercarabkan kepada Beliss Nabi Muhammad SAW yang teiah
membawsa kita keluar dari zaman yang penub kegelapan menuju cahsya yang
terang benderang serta yang sclalu kita panti-nantikan syafastnys di hari
yaumul giyamah. Amin.
karcns scsustu yang sempurna jtu pada hakikatnya banya milik Aliah,

.....
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puia penuiis menerima kritikan dan saran yang membangun dari berbagai
pibak agar skripsi ini nantinya dapat memjadi iebih baik dan dapat diperoich

Akhimmya penulis berdo’a, semoga skripst mi dapat memberikan
maniast bagi penulis khususnya, pembimbing, pendidik (konseior) dan
pambaca pada umumnya sekaligus untuk perkembangan keiimuan dakwah di

Jurusan Bimbingan dan Penyuiuhan isiam. Amin,
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